
PERATURAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

NOMOR I ASIPAI2UJ,2

TENTANG

PEDOMAN PEMBERIAN GELAR DOKTOR KEHOR]VIATAN
(DOKTOR HONORIS CAUSA) PADA UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Menimbang : l. bahwa sebagai pelaltsanaan Pasal 25 Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun
1999, dan Pasal 15 Kepuhrsan Mendilnas Nomor l78Ul20}l, perlu ditetapkan
Pedoman Pemberian Gelar Doktor Kehormatan (Doktor Honoris Causa) pada
Universitas Negeri Yogyakarta;

2. bahwa Universitas Negeri Yogyakarta morupakan salah satu p€rguruan tinggi
yang memiliki kewenangan menyelenggarakan Program Doktor (S3):

3. bahwa untuk pelaksanaan pemberian Gelar Doktor Kehormatan tersebut perlu
diatur dengan Perahrian Universitas I

Mengingat : l. Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 tentarg Sistem Pendidikan Nasional:
2. Peraturan Pemerintalr Nomor 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggr:
3. Keputusan Presiden RI :

a. Nomor 268 tahun 1965 tentang Pendirian IKIP Yogyakarta;
b. Nomor 93 tahuu 1999 tentang Perubahan IKIP Yogyakarta menjadi

Unrversitas,
c. Nomor 305/l\{ tahun 1999 tentang Pengangkaran Rektor Universitas Negeri

Yogyakarta;
4. Keputusan Mendikbud :

Nonor 27 4lOl 1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri
Yogyakarta;

5. Keputusan Mendiknas :

a. Nomor 234N/2000 tentaag Pendirian Perguruan Tinggi:
b. Nomor 003/0/2001 tentang Statuta Universitas Negeri Yogyakarta;
c. Nomor 178U12001tentang Gelar dan Sebutan Lulusan Perguruan Tinggi:

6. Keputusan Dirjen Dikti Nomor 33 l/Dikti/Kep/2000 tentang Penyelenggaraan
Program Doktor 53 pada Universitas Negeri Yogyakarta;

7. Peraturan Universitas Nomor l0/PU/1999 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Senat Universitas Negeri Yogyakarta;

Memperhatikan : Persetujua.n Senat Universitas Negeri Yogyakarta dalam rapatnya tanggal 13

September 2002:

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN IJNMRSITAS NEGERI YOGYAIQUUA TENTANG
PEDOMAN PEMBERIAN GELAR DOKTOR KEHORMATAN
(DOKTOR HONORIS CAUSA) PADA I'NIVERSITAS NEGERI
YOGYAKARTA 

BABI
KETENTUAN T'MUM

Prsol t

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan :

l. Unrversitas adalal Universitas Negeri Yogyakartat
2. Senat adalah Senat Universitas:
3. Fakultas adalah Fakultas di lingkungan Universitas:
4. Senat Fakultas adalah Senat Fakultas dr lingkungan Universrtas:
5. Persyaratan dasar adalah persyaratan yang wajib dipenuhi oleh calon penerima Gelar Doktor

Kehormataa:

⌒



Pasal 2

pemberian Gelar Doktor Honoris Causa merupakan wujud kepedulian Universitas untuk memberikan

penghargaan terhadap orrug-orang yang rnemiliki jasa luar biasa dalam pengembangan suatu disiplin ilmu

p"ng"tuhu*, teknologi, keUudayaan, kemasyarakatan. dan atau kemanusiaan yang nilai kemaslairatannva

berdampak luas bagi masyarakat, khususnya bagi dunia pendidikan;

BAB II
PERSYARATAN DASAR DAN FAKTOR PENDUKUNG

Pasal 3

Calon penerima gelar Doktor Kehormatan harus memenuhi persyaratan dasar sebagai berikut :

(l) Memiliki gelar akademik sekurang-kurangnya Sarjana:

(2) Memiliki jasa luar biasa dalam pengembangan suatu disiplin ilmu pengetahuan. teknologi.

kebudayaan, kemasyarakatan, dan /atau kemanusiaan;

(3) Jasa luar biasa sebagaimana tersebut pada ayat (2) pasal ini dibuktikan dengan bukti fisik karya-karya

yang dihasilkan oleh calon penerima Gelar Doktor Kehormatan:
(4) Karya-karya yang dihasilkan berdampak luas di masyarakat;
(5) Karya-karyayangdihasilkan sesuai dengan Gelar yang akan diberikan:
(6) Karya-karya yang dihasilkan memiliki keterkaitan dengan program 33 yang ada di Universitas. baik

langsung maupun tidak langsung;

Pasal 4

(l) Calon penerima Gelar Doktor Kehormatan mendapat dukungan dari berbagai Lembaga" Pe.iabat atau

Perorangan, yang berasal dari dalam atau luar negeri:

(2) Dukungan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) pasal ini ditunjukkan dengan pernyataan tertulis 1'ang
disampaikan kepada Rektor/Ketua Senat:

BAB III
TIM PENILAI DAN PROMOTOR

Pasal 5

( I ) Untuk pelaksanaan pemberian Gelar Doktor Kehormatan. Rektor membentuk Tim Penilai Usulan Gelar
Doktor Kehormatan;

(2) Tim Penilai Usulan Gelar Doktor Kehormatan sekurang-kurangnya terdiri atas :

a Rektor/Ketua dan Sekretaris Senat:
b. Direktur Program Fascasarjana;
c. Dekan Fakultas yang relevan: '

d. Anggota Komisi Senat Guru Besar dalam bidang ilmu yang relevan:
e. Tenaga Ahli bergelar Doktor dalam bidang ilmu yang relevan,

(3) Tim Penilai Usulan Gelar Doktor Kehormatan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) pasal ini. bertugas

menilai dan mempertimbangkan karya-karya dan jasa calon penerima Gelar Doktor Kehormatan:

Pasal 6

(l) Apabila Tim Penilar menganggap calon penerima layak mendapat Gelar Doktor Kehormatan. atas usul

Fakultas. Rektor menetapkan Promotori
(2) Apabila calon penerima Gelar Doktor Kehormatan memiliki keahlian multidisipliner. Rcktor bertindak

sebagai promotor dengan dibantu oleh suatu Tim;
(3) Promotor sebagaimana dimaksud dalam pasal ini telah mendudukijabatan Akademik Guru Besar yang

keahliannya relevan,
(4) Promotor bertugas menyusun dan menyampaikan rasional mengenai kelayakan Pemberian Gelar Doktor

Kehormatan;



BAB IV
TATA CARA PENGUSULAN

Pasal 7

( I ) Senat Fakultas mengusulkan calon penerima Gelar Doktor Kehormatan kepada Rektor/Ketua Senat

dengur disertai pertimbangan mengenai kelayakan yang bersangkutan menerima Gelar Doklor

Kehormatan:
(2) Tim Penilai Usulan Gelar Dokor Kehormatan menilai dan mempertimbangkan karya-karya calon

penerima Gelar Doktor Kehormatan. Hasil penilaiamya disampaikan dalam forum rapat Senat,

(3) Senat mengadakan rapat untuk memberikan pertimbangan/persetujuan atas usulan Gelar Doktor

Kehormatan:
(4) Rektor melaporkan pelalsanaan pemberian Gelar Dokor Kehormatan kepada Menteri Pendidikan

Nasional. dengan disertar pertimbangan lengkap atas karya atau jasa yang bersangkutaa:

BAB V
PELAKSANAAN PEMBERIAN DAN PENGUKUHAN

Pasal 8

(l) Pemberian dan Pengukuhan Getar Doktor Kehormatan dilakukan di dalam Rapat Terbuka Senat dengan

acara tunggal Pembenan dan Pengukuhan Gelar Dokor Kehormatan:
(2) Promotor menyampaikan pidato mengenai kelayalan pemberian Gelar Doktor Kehormatan:
(3) Rektor/Ketua Senat mengukuhkan Gelar Doktor Kehorrnatan.
(4) Penerima Gelar Doktor Kehormatan menyampaikan Orasi llmiah;

Pasal 9

(l) Untuk pelaksanaan pemberian Celar Doktor Kehormatan, Rektor membentuk Panitia Pelaksana:
(2) Tugas Panitia Pelaksana ialah menyiapkan pelaksanaal upacara pemberian Gelar Doktor Kehormatan:

BAB VI
}IAK DAN KEWAJIBAN

Pasal l0

(l) Penerima Gelar Doktor Kehormatan berhak menerima Ijaza} Doktor Kehormatan dari Universitas:
(2) Penerima Gelar Doktor Kehormatan berhak menggunakan Gelar Doktor Honoris Causa. disingkat Dr

(H.C.) yang ditempatkan di depan namanya:
(3) Getar Doktor Honoris Causa hanya digunakan atau dicantumkan pada dokumen resmi yang berkaitan

dengan kegiatan akademrk dan pekedaan:
(4) Penerima Gelar Doktor Kehormatan berkewajiban memelihara nama baik almamatemya.

BAB VII
KETENTUAN LAIN.LAIN

Pasal I I

( I ) Biaya akibat dikeluarkannya peraturan ini dibebankan pada Anggaran Belanja Universitas:
(2) Hal-hal lain yang belum diatur dalanr peraturar ini akan diatur lebih lanjut dalam Surat Keputusan

Rektor:



BAB VIH
PENUTUP

Pasa1 12

(1)Keputusan ij bcdaku saak tan鍵 J dLctapkant

(2)Segala sesuatu akan diubah dan dibetulkan sebagallnana FneStinya,apabila di kcmudian hari tcrnyata

terdapat kckcliruan dalaln lく cputusan inil

Ditetapkan di : Yogyakar●
Pada tanggal  :  17 S(=ptonb(lr 20C4・

Tclnbusan i

l_  Mendiknas di Jakartal

2_Ditten Dikti di Jaka血 :

3  Para Pembantu Rektor Unlversitasi

4 Para Dekan dilttkungan U壷 vCrsitasi

5 Sckrcta‖ s dan Anggota Scnati

6.Kepala BAUK dan BAAK Univcrsitasi

し
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